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Analisis Pengukuran Kinerja Keuangan Berbasis Value For Money 
Pada Balai Besar Pelatihan Kesehatan Makassar 

Periode Tahun 2019-2021 

 

MUHAMMAD HARUN AL FIQIH 

HERAWATI DAHLAN 

 

ABSTRAK 
 

Penelitian ini bertujuan untuk memahami dan dan melakukan analisis 

terhadap kinerja keuangan Balai Besar Pelatihan Kesehatan Makassar 

jika di ukur dengan rasio Value For money periode tahun 2019-2021. 

Penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif kuantitatif ini bertujuan 

untuk menjelaskan fenomena yang ada dengan menggunakan angka-

angka untuk menggambarkan kenyataan, kejadian, dan karakteristik Balai 

Besar Pelatihan Kesehatan Makassar. 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa: (1) Berdasarkan metode 

pengukuran Value For Money Menunjukkan rasio ekonomi mengalami 

fluktuasi dan memperoleh kriteria dengan hasil kurang ekonomis, Pada 

tahun 2019 ke tahun 2020 mengalami kenaikan sebesar 8% dengan rasio 

ekonomi 91% menjadi 99%. Dan pada tahun 2020 ke tahun 2021 

mengalami penurunan sebesar 1% dengan rasio 99% menjadi 98%. (2) 

Berdasarkan metode pengukuran Value For Money Menunjukkan rasio 

efesiensi mengalami fluktuasi dan memperoleh kriteria dengan hasil 

sangat efisien, Pada tahun 2019 ke tahun 2020 mengalami penurunan 

sebesar 89,64% dengan rasio efesiensi 848,57% menjadi 758,93%. Dan 

pada tahun 2020 ke tahun 2021 mengalami kenaikan sebesar 236,32% 

dengan rasio efisiensi 758,93% menjadi 995,25%. (3) Berdasarkan 

metode pengukuran Value For Money Menunjukkan rasio efektivitas 

mengalami fluktuasi dan memperoleh kriteria dengan hasil sangat efektif 

dan efektif, Pada tahun 2019 ke tahun 2020 mengalami kenaikan sebesar 

1,90% dengan rasio efektivitas 132,70% menjadi 134,59%. Dan pada 

tahun 2020 ke tahun 2021 mengalami penurunan sebesar 36,83% dengan 

rasio efektivitas 134,59% menjadi 97,77%. 

 

Kata Kunci: Value For Money, Kinerja Keuangan. 

 



 

vii 
 

Analysis of Value for Money-Based Financial Performance Balai 

Besar Pelatihan Kesehatan Makassar 

Period: 2019-2021 

 

MUHAMMAD HARUN AL FIQIH 

HERAWATI DAHLAN 

 

ABSTRACT 
 

This research aims to understand and analyze the financial performance 

of the Health Training Center Makassar when measured using the Value 

for Money ratio for the period of 2019-2021. This study employs a 

quantitative descriptive approach to elucidate existing phenomena by 

using numerical data to depict the reality, occurrences, and characteristics 

of the Health Training Center Makassar. 

The results of this research show that: (1) Based on the Value For Money 
measurement method, the economic ratio fluctuated and obtained criteria 
with less economical results. From the year 2019 to 2020, it increased by 
8%, with an economic ratio of 91% rising to 99%. And from the year 2020 
to 2021, it decreased by 1%, with a ratio of 99% declining to 98%. (2) 
Based on the Value For Money measurement method, the efficiency ratio 
fluctuated and obtained criteria with highly efficient results. From the year 
2019 to 2020, it decreased by 89.64%, with an efficiency ratio of 848.57% 
decreasing to 758.93%. And from the year 2020 to 2021, it increased by 
236.32%, with a ratio of 758.93% rising to 995.25%. (3) Based on the 
Value For Money measurement method, the effectiveness ratio fluctuated 
and obtained criteria with highly effective results. From the year 2019 to 
2020, it increased by 1.90%, with an effectiveness ratio of 132.70% rising 
to 134.59%. And from the year 2020 to 2021, it decreased by 36.83%, with 
a ratio of 134.59% declining to 97.77%. 

 

Keyword: Value For Money, Financial Performance. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Dalam Perkembangan dunia sektor publik saat ini, terdapat usaha 

untuk memperbaiki pelayanan kepada masyarakat serta meningkatkan 

kesejahteraan dan keadilan. Organisasi termasuk pemerintahan 

melakukan berbagai macam bentuk kegiatan yang tidak bertujuan mencari 

keuntungan adalah upaya peningkatan mutu pendidikan, kesehatan, dan 

bidang lainnya yang bermanfaat bagi masyarakat. Evaluasi kinerja 

organisasi di sektor publik memiliki peranan penting dalam menilai 

pencapaian dan kinerja organisasi di sektor tersebut. Menurut Stillman 

(2010), sektor publik melibatkan lembaga-lembaga pemerintah yang 

bertugas merumuskan dan menjalankan kebijakan publik, menyediakan 

layanan publik, dan menjaga keadilan dan ketertiban sosial dalam 

masyarakat.  

APBN (Anggaran Pendapatan dan Belanja Negara) adalah rencana 

keuangan tahunan yang disusun oleh pemerintah untuk mengatur 

penerimaan dan pengeluaran negara. APBN digunakan sebagai sumber 

pendanaan untuk mendukung berbagai program dan kegiatan pemerintah 

dalam upaya mencapai tujuan pembangunan nasional. Penjelasan 

tersebut dapat memberikan pemahaman tentang APBN sebagai instrumen 

keuangan negara yang penting dalammenjalankan fungsi pemerintah dan 

mewujudkan pembangunan serta kesejahteraan masyarakat.
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Menurut Rivai dan Basri (2017), Evaluasi kinerja melibatkan 

pengukuran hasil kerja seseorang selama periode waktu tertentu, dengan 

membandingkannya dengan standar kinerja, target, atau kriteria yang 

telah ditetapkan sebelumnya dan disepakati bersama. Penilaian kinerja 

pemerintah tidak hanya berfokus pada output yang dihasilkan, tetapi juga 

harus mempertimbangkan input, output, dan outcome secara 

komprehensif untuk mencerminkan kinerja pemerintah secara 

menyeluruh. 

Pengukuran kinerja menurut Hidayat (2018), Pengukuran kinerja 

adalah proses menentukan sejauh mana kriteria yang telah ditetapkan 

sebelumnya dapat dipahami atau tercapai oleh perusahaan, organisasi, 

unit kerja, dan karyawan secara berkala untuk mengukur efektivitas 

operasional. Selain itu pengkuran kinerja berguna untuk mengetahui 

apakah strategi dan tujuan perusahaan telah diterapkan dengan baik atau 

tidak. 

Kualitas dan profesionalisme merupakan tuntutan yang banyak 

diperlukan dalam sektor publik. Di instansi pemerintah, salah satu konsep 

yang dapat digunakan untuk mengevaluasi kinerja adalah "Value For 

Money". Menurut Kementrian Keuangan Republik Indonesia (2018), Value 

for money adalah prinsip pengelolaan keuangan negara yang memastikan 

penggunaan sumber daya publik secara efisien, efektif, dan transparan 

untuk mencapai hasil yang optimal. 
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Value for money (VFM) adalah prinsip yang digunakan untuk 

menilai kinerja sektor publik dalam menggunakan anggaran yang 

dimilikinya. Value For Money adalah konsep yang mengevaluasi kualitas 

hasil yang dicapai oleh sektor publik dengan biaya yang dikeluarkan, 

sehingga tercapai efisiensi dan efektivitas penggunaan anggaran publik 

(Mas’udi: 2019). Value For Money berarti bahwa sektor publik harus 

menghasilkan hasil yang maksimal dengan biaya yang minimum. 

Indikator dari Value for Money ada tiga yaitu: Ekonomi, Efisiensi 

dan Efektifitas. Menurut Mardiasmo (2018), Ekonomi melibatkan proses 

pembelian input berupa barang dan jasa dengan kualitas yang ditentukan 

pada harga yang terbaik. Konsep ekonomi juga melibatkan perbandingan 

antara input sekunder seperti bahan baku, sumber daya manusia, dan 

infrastruktur, dengan input primer seperti uang tunai. Efisiensi 

mencerminkan keterkaitan antara hasil berupa barang dan jasa yang 

dihasilkan dari suatu kegiatan dengan penggunaan input atau sumber 

daya. Efektivitas, di sisi lain, adalah ukuran sejauh mana suatu organisasi 

berhasil mencapai tujuannya. Efektivitas juga menggambarkan dampak 

dan hasil yang dihasilkan (outcome dan output) dari program dalam 

mencapai tujuan tertentu. 

Dalam penelitian yang dilakukan, terdapat referensi dari beberapa 

penelitian sebelumnya yang berhubungan dengan penelitian khususnya 

dalam mengukur kinerja keuangan menggunakan metode Value For 

Money (VFM) antara lain: Surtiati (2019), meneliti tentang “Analisis Kinerja 
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Kauangan Pemerintah Daerah menggunakan metode Value For Money 

pada Badan Pendapatan Daerah Kota Makassar”. Hasil penelitian ini 

menunjukkan bahwa pada tahun 2014-2018 dikategorikan baik, dimana 

persentase kerjanya menunjukkan kategori ekonomis, sangat efisien dan 

cukup efektif. 

Sarmita (2020), Meneliti tentang “Analisis pengukuran kinerja 

keuangan berbasis Value For Money pada Dinas Pendapatan Kota 

Tarakan tahun 2016-2019”, Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa pada 

tahun 2016-2019 dikategorikan kurang baik, dimana persentase kerjanya 

menunjukkan kategori sangat ekonomis, tidak efesien, dan tidak efektif. 

Aryo dkk (2022), Meneliti tentang “Analisis kinerja berdasarkan 

konsep Value For Money pada Badan Layanan Umum Daerah (BLUD) 

PUSKESMAS Penumping Kota Surakarta tahun 2015-2021”, 

menunjukkan hasil bahwa Berdasarkan perhitungan rata-rata rasio 

efektivitas menggunakan indikator anggaran pendapatan dan realisasi 

anggaran, kinerja BLUD Puskesmas Penumping dianggap kurang efektif. 

Balai Besar Pelatihan Kesehatan Makassar merupakan lembaga 

yang memiliki tanggung jawab terhadap pelatihan kesehatan di dalam 

lingkup Kementerian Kesehatan. Sebagai unit pelaksana teknis, Balai 

Besar Pelatihan Kesehatan Makassar berada di bawah pengawasan 

administratif Badan Pengembangan dan Pemberdayaan Sumber Daya 

Manusia Kesehatan (Badan PSDM Kesehatan). Tugas utama Balai Besar 

Pelatihan Kesehatan Makassar adalah menyelenggarakan pendidikan, 
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pelatihan, dan pengembangan sumber daya manusia di bidang kesehatan 

dan masyarakat. Kepala Balai Besar Pelatihan Kesehatan Makassar 

memiliki peran kepemimpinan di lembaga ini, sementara administrasi 

Balai Besar Pelatihan Kesehatan Makassar didukung oleh Sekretariat dan 

Badan Pengembangan dan Pemberdayaan Sumber Daya Manusia 

Kesehatan (Permenkes, 2011). 

Balai Besar Pelatihan Kesehatan (BBPK) Makassar memiliki 

beberapa tujuan, di antaranya adalah menyelenggarakan pelatihan 

kesehatan dengan standar kualitas tinggi, menyediakan sumber daya 

yang memadai untuk kegiatan BBPK, melaksanakan pengendalian, 

evaluasi, dan pengembangan mutu secara efektif, serta mendorong 

kerjasama lintas sektor dalam program pelatihan. Sedangkan sasaran dari 

BBPK Makassar mencakup berbagai hal, yaitu Aktivitas yang dilakukan 

mencakup pelatihan teknis, jabatan fungsional, dan prajabatan bagi 

aparatur kesehatan, pelatihan teknis untuk tenaga kesehatan, serta 

pelatihan di bidang kesehatan untuk masyarakat. Selain itu, terdapat pula 

pengembangan program pelatihan di bidang kesehatan, serta 

pengendalian mutu dalam pelaksanaan diklat, dan juga penyediaan 

layanan Informasi mengenai ilmu pengetahuan dan teknologi kesehatan, 

disertai dengan pengembangan sumber daya kesehatan dan pelaksanaan 

manajemen pengelolaan keuangan (BBPK, 2016). Berikut ini  tabel target 

dan realisasi anggaran berdasarkan laporan laporan realisasi anggaran 

Balai Besar Pelatihan Kesehatan (BBPK) Makassar tahun 2019-2021 
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Tabel 1.1.1 Target  Realisasi Balai Besar Pelatihan Kesehatan (BBPK) 

Anggaran 2019-2021 

Tahun Target Realisasi Persentasi 

2019  Rp  3,311,840,000   Rp  4,394,762,862  132% 

2020  Rp  2,546,840,000   Rp  3,427,913,623  134% 

2021  Rp  3,502,630,000   Rp  3,424,442,943  97% 

 Sumber : Data diolah (2023) 

Berdasarkan tabel laporan realisasi anggaran di atas, pada tahun 

2019 persentasi dari realisasi anggaran sebesar 132%, sedangkan tahun 

2020 naik menjadi 134% dan kemudian tahun 2021 turun menjadi 97%. 

Menyadari pentingnya pengelolaan keuangan dalam melaksanakan dan 

memenuhi asas kepentingan masyarakat. Penulis tertarik melakukan 

penelitian terkait kinerja keuangan pada Balai Besar Pelatihan Kesehatan 

menggunakan metode berbasis Value For Money (VFM). 

Berdasarkan uraian diatas, maka peneliti tertarik mengangkat judul 

penelitian terkait “Analisis pengukuran kinerja keuangan berbasis 

Value For Money pada Balai Besar Pelatihan Kesehatan (BBPK) 

Makassar”. 
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1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang, maka rumusan masalah penelitian 

adalah Bagaimanakah kinerja keuangan Balai Besar Pelatihan Kesehatan 

(BBPK) Makassar jika diukur dengan rasio Value For money periode tahun 

2019-2021 ? 

1.3 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan penelitian 

adalah untuk memahami dan dan melakukan analisis terhadap kinerja 

keuangan Balai Besar Pelatihan Kesehatan (BBPK) Makassar jika di ukur 

dengan rasio Value For money periode tahun 2019-2021. 

1.4 Kegunaan Penelitian 

Kegunaan atau manfaat dari penelitian ini adalah antara lain :  

1. Manfaat teoritis dan akademis, diharapkan bahwa penelitian ini 

akan memberikan manfaat secara teoritis dan akademis, serta 

dapat menjadi referensi yang berguna untuk meningkatkan 

pemahaman, pengetahuan, dan wawasan terkait dengan topik 

yang sedang diteliti. 

2. Manfaat praktis dibagi menjadi tiga bagian yaitu : 

a. Bagi Peneliti, Menambah atau meningkatkan pemahaman dan 

wawasan pengetahuan mengenai konsep Value For Money. 

Serta menambah bahan referensi untuk bahan diskusi dalam 

pengembangan ilmu dalam penilaian kinerja. 
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b. Bagi Perusahaan, Penelitian ini diharapkan akan memberikan 

kontribusi berupa masukan dan pertimbangan yang berharga, 

terutama dalam konteks penilaian kinerja menggunakan 

konsep Value For Money. 

c. Bagi pihak Universitas Fajar, Dari penelitian ini diharapkan 

dapat memberikan informasi yang akurat serta sekaligus 

menjadi referensi terkait Metode Value For Money dalam 

penilain kinerja keuangan
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

2.1 Laporan keuangan 

Laporan keuangan merupakan dokumen resmi yang merekam dan 

menyajikan informasi keuangan suatu entitas selama periode tertentu. 

Laporan ini digunakan untuk memberikan gambaran tentang kinerja 

keuangan perusahaan kepada pemangku kepentingan seperti pemilik, 

investor, kreditor, dan pemerintah. 

Menurut Pernyataan Standar Akuntansi Keuangan (PSAK) No. 1 

tahun 2022 paragraf 9, diterangkan bahwa pengertian laporan keuangan 

yang berbunyi laporan keuangan Laporan keuangan merupakan sebuah 

bentuk penyajian yang terstruktur mengenai keadaan keuangan dan 

kinerja finansial suatu entitas. Secara umum, laporan keuangan terdiri dari 

beberapa komponen, termasuk laporan posisi keuangan, laporan laba 

rugi, laporan perubahan modal, laporan arus kas, serta catatan-catatan 

yang memberikan informasi lebih detail untuk melengkapi laporan 

keuangan tersebut. 

Menurut Kasmir (2019), Laporan keuangan adalah dokumen yang 

memperlihatkan keadaan keuangan perusahaan pada saat ini atau dalam 

periode tertentu. Dan juga menurut Murhadi (2019), Laporan keuangan 

merupakan sarana komunikasi dalam dunia bisnis, yang berisi informasi 

tentang kondisi keuangan perusahaan yang disampaikan kepada pihak 

pengguna. 
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Secara umum laporan keuangan digunakan sebagai sarana untuk 

memberikan informasi yang akurat dan dapat dipercaya kepada 

pemangku kepentingan, seperti investor, kreditor, dan pemerintah, serta 

sebagai sarana untuk pengambilan keputusan bisnis.  

2.2 Kinerja Keuangan 

 Menurut Brigham dan Houston (2014), Kinerja keuangan merujuk 

pada kemampuan suatu perusahaan untuk menghasilkan laba yang 

memadai bagi pemilik dan memenuhi kewajiban keuangannya secara 

tepat waktu. Menurut Fahmi (2013), kinerja keuangan merupakan suatu 

penelitian yang berkaitan dengan evaluasi sejauh mana perusahaan 

menjalankan prinsip-prinsip perencanaan keuangan dengan baik dan 

benar. Juga, menurut Jumingan (2014), kinerja keuangan mencerminkan 

kondisi keuangan perusahaan dalam jangka waktu tertentu yang meliputi 

aspek pengumpulan dan penggunaan dana, biasanya diukur dengan 

indikator kecukupan modal, likuiditas, dan profitabilitas. 

 Dari definisi di atas, kinerja keuangan ialah kemampuan 

perusahaan untuk menghasilkan keuntungan atau arus kas yang 

memadai bagi para pemegang saham dan memenuhi kewajiban 

keuangannya dengan tepat waktu. Kinerja keuangan perusahaan dapat 

diukur melalui berbagai metode, seperti rasio keuangan, analisis tren, dan 

analisis perbandingan pesaing. 
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2.2.1 Pengukuran kinerja 

 Menurut Moeheriono (2012), pengukuran kinerja, atau yang juga 

dikenal sebagai pengukuran performa, adalah suatu proses evaluasi yang 

dilakukan untuk Melakukan evaluasi terhadap kemajuan pekerjaan untuk 

mencapai tujuan dan sasaran yang telah ditetapkan dalam pengelolaan 

sumber daya manusia, dengan tujuan untuk menghasilkan barang dan 

jasa. Proses ini juga mencakup penilaian terhadap efisiensi dan efektivitas 

tindakan yang dilakukan dalam mencapai tujuan organisasi. Adapun 

Menurut Dharma (2012), penting untuk mengukur keberhasilan dalam 

pencapaian strategi, karena pengukuran merupakan elemen penting 

dalam manajemen kinerja. Tanpa pengukuran, tidak akan mungkin untuk 

meningkatkan kinerja karena tidak ada informasi yang dapat digunakan 

sebagai dasar perbaikan. 

Menurut Wibowo (2011) Pengukuran kinerja dilakukan agar dapat 

mengetahui pelaksanaan kinerja apakah telah dilaksanakan dengan 

sebaik mungkin atau tidak disertai dengan variasi dari konsep yang telah 

ditetapkan sesuai dengan waktu yang terjadwalkan, dan apakah hasil 

kinerja telah terwujud sesuai dengan yang diinginkan. Dari definisi 

pendapat sebelumnya dari para ahli tersebut, dapat dimaknai dan ditarik 

kesimpulannya bahwa pengkuran kinerja adalah suatu proses untuk 

mengidentifikasi, mengukur, dan mengkomunikasikan, informasi tentang 

kinerja orgasnisasi, unit bisnis, atau individu. Selain itu pengukuran kinerja 

bermanfaat dalam pemecahan masalah dengan memberikan solusi serta 
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keputusan dalam memperbaiki dan bertanggung jawab untuk 

melaksanakan kesuksesan persuhaaan. 

2.2.2 Manfaat Pengukuran Kinerja 

 Pengukuran kinerja merupakan perbuatan terhadap penghargaan 

untuk seseorang yang telah memenuhi serta melebihi syarat yang telah 

disepakati. Menurut Handayani (2011), manfaat pengukuran kinerja 

sebagai berikut : 

1. Menindaklanjuti kinerja terhadap keinginan pelanggan dan 

konsumen sehingga dapat merubah organisasi agar terjalin 

kedekatan dengan kostumernya dan membuat seluruh bagian 

organisasi terlibat dalam usaha memberi kesanangan untuk 

pelanggan. 

2. Memotivasi para pegawai untuk melaksabakan perihal bagian 

dari mata rantai pelanggan serta pemasok internal. 

3. Menindaklanjuti macam-macam pemborosan sekaligus 

membuat pengurangan pada pemborosan. 

4. Menindak lanjuti sasaran strategis yang masih terlihat kabur, 

menjadi lebih nyata sehingga memberikan progress yang cepat 

terhadap pembelajaran perusahaan. 

Dari manfaat-manfaat di atas, telah dapat ditarik kesimpulan bahwa 

pengukuran atas kinerja sangat penting khusunya organisasi untuk 

memastikan bahwa mereka mencapai tujuan mereka dan meningkatkan 

kinerja mereka secara keseluruhan. Pengukuran kinerja juga dapat 
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membantu organisasi dalam mengidentifikasi masalah dan kesempatan 

untuk miningkatkan kinerja, transparansi, dan akuntabilitas, meningkatkan 

efektivitas dan efisiesnsi, serta membandingkan kinerja mereka dengan 

pesaing. 

2.2.3 Penilaian Kinerja 

Penilaian kinerja adalah proses pengumpulan dan analisis data 

tentang kinerja seseorang atau kelompok kerja dalam rangka 

mengevaluasi dan meningkatkan kinerja mereka (Armstrong: 2014). 

Penilaian kinerja adalah proses yang melibatkan pengumpulan informasi 

tentang kinerja individu atau tim, dan penggunaannya untuk membuat 

keputusan tentang pengembangan karir, penghargaan, dan tindakan 

perbaikan yang diperlukan. Penilaian kinerja juga melibatkan pengukuran 

dan evaluasi terhadap tingkat pencapaian tujuan dan kinerja organisasi 

atau individu, berdasarkan indicator kinerja yang telah ditetapkan 

sebelumnya. 

Menurut wibowo dalam Rozarie (2017) Penilaian kinerja dapat 

diterapkan dalam kepentingan yang lebih luas, yaitu : 

1. Evaluasi saran dan tujuan, evaluasi terhadap saran dan tujuan 

memberikan hasil feedback terhadap proses perencanaan dalam 

menetapkan strategi kinerja organisasi dimasa depan. 

2. Evaluasi lingkungan, penilaian kondisi lingkungan yang dihadapi tidak 

terlaksana dengan baik dan tidak kondusif mengakibatkan kesulitan 

atau kegagalan di masa yang akan dating. 
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3. Evaluasi rencana, dalam penilaian rencana dengan hasil yang dicapai 

kurang maksimal dengan rencana sebelumnya, akan dicarikan apa 

sebabnya dan memberikan solusi yang terbaik. 

4. Evaluasi pengukuran kinerja, penilaian kinerja telah dilakukan dengan 

baik, dan juga sistem review dan coaching telah berjalan dengan 

sesuai dan tepat. 

5. Evaluasi proses kinerja, penilaian terdapat kendala dalam proses 

pelaksanaan kinerja. Untuk mengetahui apakah prosedur kerja 

berjalan sesuai apa yang diharapkan, atau terdeteksinya masalah 

terhadap kepemimpinan dan hubungan antar manusia dan organisasi. 

6. Evaluasi hasil, jika terdapat penyimpangan maka mencari faktor 

penyebab dan mengevaluasi di masa depan. 

2.3  Value For Money 

Menurut Mas’udi (2019) Value for money (VFM) adalah prinsip 

yang digunakan untuk menilai kinerja sektor publik dalam menggunakan 

anggaran yang dimilikinya. Value For Money adalah konsep yang 

mengevaluasi kualitas hasil yang dicapai oleh sektor publik dengan biaya 

yang dikeluarkan, sehingga tercapai efisiensi dan efektivitas penggunaan 

anggaran publik. 

Menurut Mahmudi (2015), Konsep "Value For Money" dalam sektor 

publik mencerminkan penghargaan terhadap nilai uang yang diperoleh. 

Pengukuran kinerja "Value For Money" merupakan suatu metode untuk 

menilai sejauh mana suatu kegiatan atau program dalam organisasi sektor 
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publik dapat mencapai efisiensi, efektivitas, dan aspek ekonomi yang 

diinginkan. 

Menurut Mardiasmo (2018) Value For Money adalah konsep 

manajemen sektor publik yang berfokus pada tiga aspek utama, yaitu 

ekonomi, efisiensi, dan efektivitas. Sektor publik sering kali dianggap 

sebagai tempat terjadinya pemborosan, kebocoran dana, dan institusi 

yang selalu mengalami kerugian. Istilah lain dari elemen tersebut dikenal 

dengan pengukuran 3E (ekonomi, efisiensi, efektivitas) sebagai berikut :  

1. Ekonomi 

Ekonomi melibatkan interaksi antara objek pasar serta input yang 

digunakan. Dalam kata lain, ekonomi dapat diartikan sebagai 

praktik membeli barang dan jasa input disertai tingkat kualitas 

tertentu dengan harga terbaik yang memungkinkan. Dalam konteks 

ini, ekonomi membandingkan input sekunder seperti bahan baku, 

tenaga kerja, dan infrastruktur dengan input primer yaitu uang 

tunai. 

2. Efesiensi 

Efisiensi terkait erat dengan konsep produktivitas dan merujuk pada 

tingkat pemanfaatan yang optimal. Pengukuran efisiensi melibatkan 

perbandingan antara output yang dihasilkan dengan input yang 

digunakan (biaya input). Dalam sektor publik, proses kegiatan 

operasional dianggap efisien jika suatu produk atau hasil kerja 

dapat dicapai dengan penggunaan sumber daya yang minimal. 

3. Efektivitas 
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Efektivitas berkaitan dengan hasil yang dicapai dalam mencapai 

tujuan atau target kebijakan. Efektivitas dapat diartikan sebagai 

hubungan antara keluaran dengan tujuan atau sasaran yang ingin 

dicapai. Dalam sektor publik, kegiatan operasional dianggap efektif 

jika proses kegiatan tersebut berhasil mencapai tujuan dan sasaran 

akhir kebijakan dengan menggunakan sumber daya secara 

bijaksana (spending wisely). Efektivitas mencerminkan dampak dan 

hasil (outcome) dari program yang dihasilkan dalam mencapai 

tujuan program sektor publik.. 

2.3.1 Manfaat Value For Money 

Menurut Wanna . (2015), Manfaat Value For Money (VFM) 

membantu pemerintah dalam mengoptimalkan penggunaan sumber daya 

publik, menghindari pemborosan, dan memperoleh hasil yang signifikan 

bagi masyarakat. Pendekatan ini juga dapat meningkatkan 

pertanggungjawaban dan kepercayaan publik terhadap pemerintah. 

Menurut Smith (2015), Dengan Value For Money (VFM), 

pemerintah dapat memperoleh manfaat berupa alokasi sumber daya yang 

efisien, peningkatan kualitas pelayanan publik, dan pencapaian hasil yang 

optimal dengan biaya yang minimal. 

Manfaat Value For Money bagi perusahaan sector publik menurut 

(KPBU) sebagai berikut : 
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1) Tujuannya adalah meningkatkan efektivitas pelayanan publik 

dengan menitikberatkan pada pelayanan yang disesuaikan dengan 

kebutuhan dan tujuan yang diharapkan. 

2) Meningkatkan mutu pelayanan publik. 

3) Menurunkan biaya pelayanan publik karena hilangnya efisiensi 

dan terjadinya penghematan dalam penggunaan input. 

4) Alokasi belanja yang lebih berorientasi pada kepentingan publik 

bukan golongan atau kelompok tertentu. 

2.3.2 Indikator Kinerja Dalam Value For Money (VFM) 

Menurut Mardiasmo (2018) Mekanisme untuk menentukan indikator 

kinerja diperlukan hal-hal sebagai berikut: 

1) Sistem perencanaan dan pengendalian adalah suatu sistem 

yang mencakup proses, prosedur, dan struktur yang 

memastikan bahwa tujuan organisasi telah dijelaskan dan 

disampaikan kepada seluruh bagian organisasi melalui rantai 

komando yang jelas. Sistem ini didasarkan pada spesifikasi 

tugas pokok dan fungsi, serta memperhatikan kewenangan dan 

tanggung jawab yang dimiliki. 

2) Spesifikasi teknis dan standardisasi adalah proses pengukuran 

kinerja kegiatan, program, dan organisasi dengan 

menggunakan spesifikasi teknis yang terperinci. Tujuan dari 

proses ini adalah untuk memastikan bahwa spesifikasi teknis 

tersebut dijadikan sebagai standar penilaian yang digunakan. 
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3) Kompensasi teknis dan profesionalisme adalah suatu 

mekanisme yang memastikan bahwa spesifikasi teknis dan 

standarisasi yang diterapkan dapat dipenuhi. Untuk mencapai 

hal ini, diperlukan keberadaan tenaga kerja yang memiliki 

kompetensi teknis dan profesional dalam menjalankan tugas 

mereka. 

4) Mekanisme ekonomi dan mekanisme pasar merupakan dua 

mekanisme yang berbeda dalam konteks ini. Mekanisme 

ekonomi melibatkan pemberian atas penghargaan dan 

konsekuensi akibat yang bersifat finansial sebagai respons 

terhadap kinerja, sedangkan mekanisme pasar berhubungan 

dengan memakai sumber daya yang memastikan tercapainya 

nilai yang sebanding dengan biaya yang dikeluarkan (value for 

money). Pengukuran kinerja digunakan sebagai dasar untuk 

memberikan penghargaan dan hukuman dalam kedua 

mekanisme ini. 

5) Mekanisme sumber daya manusia melibatkan berbagai 

pendekatan yang digunakan oleh pemerintah untuk memotivasi 

stafnya agar meningkatkan kinerja pribadi dan organisasi. 

2.3.3 Pengukuran Value For Money (VFM) 

Pengukuran Value For Money menurut Mardiasmo (2018) dapat 

diukur menjadi tiga pengukuran antara lain: 
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1. Pengukuran Ekonomi 

Ekonomi melibatkan kegiatan pembelian barang dan jasa input 

dengan kualitas yang diinginkan dengan harga terbaik yang 

memungkinkan, yang berarti menghemat pengeluaran. Untuk 

mengukur tingkat efisiensi dari pengeluaran yang dilakukan oleh 

organisasi sektor publik, diperlukan data anggaran pengeluaran 

dan realisasinya. Pengukuran indikator ekonomi dapat 

dirumuskan sebagai berikut : 

 

 

Keterangan : 

Input = Realisasi Anggaran Belanja 

Input value = Anggaran Belanja 

Tabel 2.3.3.1 Tabel Kriteria pencapaian Kinerja rasio ekonomi 

Nilai kinerja ekonomi Keterangan 
>100% Tidak ekonomis 

90% - 100% Kurang Ekonomis 

80% - 90% Cukup Ekonomis 

60% - 80% Ekonomis 

<60% Sangat Ekonomis 
Sumber : Mardiasmo (2018) 

2. Pengukuran Efesiensi 

Efisiensi dapat diukur dengan melihat keterbandingan output 

dengan input atau penggunaan masukan yang digunakan untuk 

mencapai hasil tertentu. Semakin besar perbandingan output 

terhadap input, maka semakin tinggi tingkat efisiensi suatu 

perusahaan. Untuk mengukur tingkat efisiensi dari organisasi 

sektor publik, diperlukan data realisasi biaya yang dikeluarkan 

Rasio Ekonomi =
𝐼𝑛𝑝𝑢𝑡

𝐼𝑛𝑝𝑢𝑡 𝑉𝑎𝑙𝑢𝑒
× 100% 
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untuk memperoleh pendapatan serta data pendapatan yang 

diperoleh. Pengukuran efisiensi dirumuskan sebagai berikut : 

 

 

Keterangan : 

Output = Realisasi pengeluaran 

Input = Realisasi pendapatan 

Tabel 2.3.3.2 Tabel Kriteria pencapaian Kinerja rasio efisiensi 

Nilai kinerja Efisiensi Keterangan 
>100% Sangat Efisiensi 

90% - 100% Efisiensi 

80% - 90% Cukup Efisiensi 

60% - 80% Kurang Efisiensi 

<60% Tidak Efisiensi 
Sumber: Mardiasmo (2018). 

3. Pengukuran Efektivitas 

Keberhasilan suatu organisasi atau perusahaan dalam 

mencapai sasaran dapat diukur melalui efektivitas. Penting 

untuk dicatat bahwa efektivitas tidak terkait dengan jumlah biaya 

yang dikeluarkan untuk mencapai tujuan tersebut. Lebih pada 

gambaran dampak dan hasil yang dicapai dari program atau 

aktivitas dalam mencapai sasaran yang telah ditetapkan. 

Semakin besar nilai kontribusi output terhadap pencapaian 

tujuan dan sasaran yang telah ditentukan, maka semakin efektif 

proses kinerja unit organisasi tersebut. Pengukuran Efektivitas 

dirumuskan sebagai berikut : 

 

Rasio Efisiensi =
𝑂𝑢𝑡𝑝𝑢𝑡

𝐼𝑛𝑝𝑢𝑡
× 100% 

 

 

Rasio Efektivitasi =
𝑂𝑢𝑡𝑐𝑜𝑚𝑒

𝑂𝑢𝑡𝑝𝑢𝑡
× 100% 
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Keterangan : 

Outcome = Realisasi pendapatan 

Output = Anggaran pendapatan 

Tabel 2.3.3.3 Tabel Kriteria pencapaian Kinerja rasio efektivitas 

Nilai kinerja Efisiensi Keterangan 

>100% Sangat Efektif 

90% - 100% Efektif 

80% - 90% Cukup Efektif 

60% - 80% Kurang Efektif 

<60% Tidak Efektif 
Sumber: Mardiasmo (2018) 

2.4 Tinjauan Empiris 

 Sebagai pertimbangan dalam penelitian ini adapun beberapa 

penelitian pada sektor publik yang berbeda namnun ingin mengetahui 

tujuan dan pencapaian penilaian kinerja keuangan dengan 

menggunakan metode Value For Money. Beberapa jurnal penelitian 

yang relevan sebagai berikut : 

Tabel 2.4.1 Tabel Daftar Penelitian Terdahulu 

No Nama Peneliti Judul Penelitian Hasil penelitian 

1 Wa Ode Surtiati, 
2019 

Analisis kinerja 
keuangan pemerintah 
daerah menggunakan 
metode value for 
money pada Badan 
Pendapatan Daerah 
Kota Makassar 

Kinerja Badan 
Pendapatan Daerah 
Kota Makassar 
berdasarkan 
penelitian yang di 
ukur melalui konsep 
value for money 
adalah baik, 
meskipun dalam hal 
kinerja ekonomis, 
sangat efisien dan 
cukup efektif 
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2 Sarmita, 2020 Analisis pengukuran 
kinerja keuangan 
berbasis Value For 
Money pada Dinas 
Pendapatan Kota 
Tarakan tahun 2016-
2019 

Hasil penelitian ini 
menunjukkan 
bahwa pada periode 
tahun 2016-2019 
dikategorikan 
kurang baik, dimana 
persentase kerjanya 
menunjukkan 
kategori sangat 
ekonomis, tidak 
efesien, dan tidak 
efektif. 

3 Aryo, Riana, dan 
Endang, 2022 

Analisis kinerja 
berdasarkan konsep 
Value For Money pada 
Badan Layanan Umum 
Daerah (BLUD) 
PUSKESMAS 
Penumpang Kota 
Surakarta tahun 2015-
2021 

Puskesmas 
Penumping memiliki 
kinerja BLUD yang 
dapat dikategorikan 
sebagai kurang 
efisien, ini 
disimpulkan dari 
rata-rata 
perhitungan 
efektivitas dengan 
memakai indikator 
pendapatan 
anggaran dan 
capaian realisasi 
anggaran. 

Sumber : Data diolah 2023 
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2.5 Kerangka pemikiran 

 Berdasarkan tinjaun pustaka yang telah dipaparkan diatas 

mengenai Value For Money beserta pengukuran-pengukuran yang 

menunjangnya maka disusunlah kerangka dari pemikiran dalam 

penelitian ini dalam bentuk tabel berikut ini :  

Gambar:  2.5.1 Gambaran Kerangka pemikiran 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber : Data diolah 2023

Laporan Keuangan Balai Besar 

Pelatihan Kesehatan (BBPK) 

Makassar 

Value For Money 

Ekonomis Efisiensi Efektivitas 

Analisis Kinerja 

Keuangan 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

3.1 Rancangan Penelitian 

Penelitian ini menggunakan metode Value For Money (VFM) untuk 

mengukur kinerja keuangan di perusahaan. Dalam studi ini, penulis 

memanfaatkan pendekatan kuantitatif deskriptif. Pendekatan kuantitatif 

deskriptif dipilih dengan tujuan menguraikan fenomena yang ada melalui 

penggunaan data berupa angka-angka, untuk mengilustrasikan realitas, 

peristiwa, dan karakteristik dari Balai Besar Pelatihan Kesehatan (BBPK) 

Makassar.  

3.2 Lokasi Penelitian 

Lokasi penelitian menjadi salah satu bagian dari penelitian, maka 

dari itu peneliti memilih lokasi penelitian di Balai Besar Pelatihan 

Kesehatan (BBPK) Makassar, Berlokasi di Jln. Moha No. 59 Antang, Kota 

Makassar, Sulawesi Selatan, Kode Pos 90234. Penelitian ini dilaksanakan 

pada bulan Juni 2023. 

3.3 Sumber Data 

Sumber data terbagi menjadi dua yaitu data primer dan data 

sekunder. Adapun sumber data dari penelitian yang digunakan oleh 

penulis, sebagai berikut :



25 
 

 

1. Data Primer 

Data primer adalah data yang diperoleh melalui penelitian sendiri oleh 

peneliti dengan cara mengumpulkan data langsung dari sumbernya 

dengan menggunakan teknik pengumpulan data tertentu (Sugiyono: 

2019). Data primer ini berupa wawancara langsung yang diperoleh dari 

pihak-pihak yang berkepentingan di Balai Besar Pelatihan Kesehatan 

(BBPK) Makassar. 

2. Data Sekunder 

menurut sugiyono (2019: 93), data sekunder merupakan data yang 

sumbernya tidak langsung memberikan data kepada pengumpul data. 

Data sekunder yang digunkan dalam penelitian ini adalah Laporan 

Keuangan 3 tahun (2019-2021) yang bersumber dari Balai Besar 

Pelatihan Kesehatan (BBPK) Makassar. 

3.4 Teknik Pengumpulan Data 

pengumpulan data suatu cara atau metode yang digunakan untuk 

memperoleh data dalam penelitian untuk menggapai tujuan serta 

informasi dalam penelitian. Maka dari itu Pemilihan teknik pengumpulan 

data yang tepat sangat penting dalam penelitian karena dapat 

mempengaruhi kualitas dan keakuratan data yang diperoleh. Adapun 

pengempulan data yang digunakan oleh peneliti, antara lain : 

1. Wawancara 

Wawancara adalah teknik pengumpulan data dengan cara melakukan 

tanya jawab langsung dengan informan atau responden untuk 
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memperoleh data yang diinginkan (Sugiyono: 2019). Metode ini 

digunakan untuk mendapatkan informasi atau responden dari pihak 

yang berkepentingan di Balai Besar Pelatihan Kesehatan (BBPK) 

Makassar. 

2. Studi Pustaka atau Dokumentasi 

studi pustaka atau dokumen adalah teknik pengumpulan data yang 

dilakukan dengan memanfaatkan sumber informasi tertulis atau 

dokumen yang tersedia (Sugiyono: 2019). Tipe pengumpulan data 

ialah bermacam-macam dan berbagai dokumen yang bermanfaat bagi 

peneliti untuk bahan analisis. Maka dari itu, dalam penelitian ini 

metode pengumpulan data bersumber dari literatur tentang 

pengukuran kinerja berbasi  

3.5 Analisis Data 

Analisis data adalah proses pengolahan data yang dilakukan untuk 

mendapatkan informasi yang berguna dalam konteks penelitian atau 

tujuan tertentu. adapun adapun analisis data yang digunakan peneliti 

antara lain : 

1) Rasio Ekonomi 

Guna menilai tingkat efisiensi dari pengeluaran yang diperlakukan 

oleh entitas publik, diperlukan metode pengukuran aspek ekonomi. 

Untuk mengukur dimensi ekonomi ini, informasi mengenai 

anggaran pengeluaran serta pencapaiannya harus terkumpul 
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(Mardiasmo: 2018). Rumus rasio ekonomi digambarkan sebagai 

berikut: 

 

 

Kriteria pencapaian kinerja berdasarkan rasio ekonomi dapat dilihat 

pada tabel berikut: 

Tabel 3.5.1 Kriteria pencapaian Kinerja rasio ekonomi 

Nilai kinerja ekonomi Keterangan 
>100% Tidak ekonomis 

90% - 100% Kurang Ekonomis 

80% - 90% Cukup Ekonomis 

60% - 80% Ekonomis 

<60% Sangat Ekonomis 
Sumber: Mardiasmo (2018) 

2) Rasio Efesiensi 

Dalam upaya mengukur kontribusi masukan yang diberikan oleh 

entitas publik terhadap hasil yang dihasilkan oleh sektor yang 

sama, diperlukan pendekatan pengukuran efisiensi. Dalam konteks 

pengukuran efisiensi ini, informasi tentang pengeluaran aktual 

untuk mendapatkan pendapatan serta data pendapatan perlu 

dikumpulkan (Mardiasmo: 2018). Rumus rasio efisiensi 

diformulasikan sebagai berikut: 

 

 

 

Rasio Ekonomi =
𝑅𝑒𝑎𝑙𝑖𝑠𝑎𝑠𝑖 𝐴𝑛𝑔𝑔𝑎𝑟𝑎𝑛 𝐵𝑒𝑙𝑎𝑛𝑗𝑎

𝐴𝑛𝑔𝑔𝑎𝑟𝑎𝑛 𝐵𝑒𝑙𝑎𝑛𝑗𝑎
× 100% 

 

 

Rasio Efisiensi =
𝑅𝑒𝑎𝑙𝑖𝑠𝑎𝑠𝑖 𝑃𝑒𝑛𝑔𝑒𝑙𝑢𝑎𝑟𝑎𝑛

𝑅𝑒𝑎𝑙𝑖𝑠𝑎𝑠𝑖 𝑝𝑒𝑛𝑑𝑎𝑝𝑎𝑡𝑎𝑛
× 100% 
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Tabel 3.5.2 Kriteria pencapaian Kinerja rasio efisiensi 

Nilai kinerja Efisiensi Keterangan 
>100% Sangat Efisiensi 

90% - 100% Efisiensi 

80% - 90% Cukup Efisiensi 

60% - 80% Kurang Efisiensi 

<60% Tidak Efisiensi 
Sumber: Mardiasmo (2018) 

 

3) Rasio Efektivitas 

Guna mengevaluasi hasil yang dihasilkan oleh entitas publik dalam 

kaitannya dengan tujuan pendapatan yang telah ditetapkan untuk 

sektor yang sama, diperlukan pendekatan pengukuran efektivitas. 

Untuk mengukur dimensi efektivitas ini, data mengenai pencapaian 

pendapatan sebenarnya serta anggaran atau target pendapatan 

harus terdokumentasi (Mardiasmo: 2018). Rumus rasio efektivitas 

dirumuskan sebagai berikut: 

 

Tabel 3.5.3 Kriteria pencapaian Kinerja rasio efektivitas 

Nilai kinerja Efektivitas Keterangan 

>100% Sangat Efektif 

90% - 100% Efektif 

80% - 90% Cukup Efektif 

60% - 80% Kurang Efektif 

<60% Tidak Efektif 
Sumber: Mardiasmo (2018) 

 

Rasio Efektivitas =
𝑅𝑒𝑎𝑙𝑖𝑠𝑎𝑠𝑖 𝑃𝑒𝑛𝑑𝑎𝑝𝑎𝑡𝑎𝑛

𝐴𝑛𝑔𝑔𝑎𝑟𝑎𝑛 𝑃𝑒𝑛𝑑𝑎𝑝𝑎𝑡𝑎𝑛
× 100% 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

4.1 Gambaran Umum Balai Besar Pelatihan Kesehatan 

4.1.1 Sejarah dan Perkembangan 

Sejak didirikan pada tahun 1982, Balai Besar Pelatihan 

Kesehatan (BBPK) Makassar telah mengalami beberapa pergantian 

nama dalam sejarahnya sesuai dengan kebutuhan dan tuntutan pada 

waktu tersebut. Pada awal berdirinya di tahun 1982, lembaga ini 

dikenal sebagai Balai Latihan Kesehatan (BLKM) dan berlokasi di 

kompleks yang sama dengan Pelatihan Kusta di Kompleks 

Kesehatan Banta-Bantaeng. Pada tahun 1987, dengan 

dikeluarkannya Surat Keputusan Menteri Kesehatan Republik 

Indonesia Nomor 45/Menkes/SK/I, lembaga ini berganti nama 

menjadi Kursus Latihan Kesehatan Masyarakat (KLKM) dan 

berpindah lokasi ke Jalan Moha No. 59 Antang Raya, Makassar. 

Kemudian, pada tahun 1993, melalui Surat Keputusan Menteri 

Kesehatan Republik Indonesia Nomor 911/Menkes/SK/XI, lembaga 

ini berubah nama menjadi Balai Pelatihan Kesehatan (Bapelkes) 

Makassar. 

Pada tanggal 22 Oktober 2008, dengan diterbitkannya 

Peraturan Menteri Kesehatan Nomor 971/Menkes/Per/X/2008, 

lembaga ini mengalami pergantian nama menjadi Balai Besar 

Pelatihan Kesehatan (BBPK) Makassar dan wilayah kerjanya meliputi
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 10 Propinsi Kemitraan, yakni Sulsel, Sulbar, Sulteng, Sultra, Sulut, 

Gorontalo, Maluku, Maluku Utara, Papua, dan Papua Barat. Tanggal 

22 November 2011, melalui penerbitan Peraturan Menteri Kesehatan 

Nomor 2361/Menkes/Per/XI/2011 tentang Organisasi dan Tata Kerja 

Unit Pelaksana Teknis di Bidang Pelatihan Kesehatan, lembaga ini 

mempertahankan nama Balai Besar Pelatihan Kesehatan (BBPK) 

Makassar, namun wilayah kerjanya berubah menjadi 8 Provinsi Mitra, 

yakni Suawesi Selatan, Sulawesi Barat, Sulawesi Tengah, Sulawesi 

Tenggara, Sulawesi Utara, Gorontalo, Maluku, dan Maluku Utara. 

4.1.2 Struktur Organisasi BBPK Makassar 

Dalam pelaksanaan tugas dan peran yang diemban, BBPK 

Makassar mematuhi aturan sebagaimana yang dijelaskan dalam 

Permenkes Nomor 50 Tahun 2020 yang membahas mengenai 

Organisasi dan Tata Kerja Unit Pelaksana Teknis Bidang Pelatihan 

Kesehatan di bawah Kementerian Kesehatan. Di bawah ini adalah 

gambaran struktur organisasi dari BBPK Makassar. 

1) Kepala BBPK Makassar 

Dede Mulyadi, SKM., M.Kes., CRMP. 

2) Kasubag. Administrasi dan Umum 

Armita Muchtar, SKM., M.Kes. 

3) Kelompok Jabatan Fungsional 

4) Instalasi 
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4.1.3 Visi – Misi dan Nilai Organisasi BBPK Makassar 

Adapun Visi dan Misi serta Nilai Organisasi BBPK Makassar 

sebagai berikut : 

a) Visi 

Pusat Rujukan Pelatihan SDM Kesehatan Terdepan untuk 

Mewujudkan Manusia yang Sehat, Produktif, Mandiri, dan 

Berkeadilan. 

b) Misi 

1. Menjadi institusi pelatihan kesehatan yang memiliki 

akreditasi nasional. 

2. Menjadi rujukan utama dalam pengembangan pelatihan 

untuk Kesehatan Ibu Anak dan Penyakit Tidak Menular. 

3. Menyelenggarakan pelatihan fungsional yang memiliki 

akreditasi resmi. 

4. Menyelenggarakan pelatihan manajemen di bidang 

kesehatan dan non-kesehatan dengan pengakuan akreditasi. 

5. Pengembangan modul, metode, dan teknologi pembelajaran 

untuk pelatihan terkemuka di bidang KIA dan Penyakit Tidak 

Menular (PTM). 

6. Pengembangan laboratorium lapangan di berbagai 

Puskesmas. 

7. Inovasi dalam pelaksanaan pelatihan dengan penggunaan 

penuh e-learning dan kombinasi blended learning. 
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8. Pengembangan sarana dan infrastruktur berbasis teknologi 

informasi yang mendukung pengembangan Sistem 

Manajemen Pembelajaran (Learning Management 

System/LMS) termasuk penyediaan e-library. 

9. Penjaminan mutu pelaksanaan pelatihan, baik di internal 

BBPK Makassar maupun dalam jangkauan eksternal, 

terutama di daerah-daerah mitra. 

10. Pengembangan kerja sama dalam pelatihan baik di tingkat 

regional Timur Indonesia, nasional, maupun internasional. 

11. Peningkatan dukungan manajemen dan tata kelola Sumber 

Daya Manusia (SDM) sesuai dengan standar yang telah 

ditetapkan oleh Badan Pengembangan dan Pemberdayaan 

Sumber Daya Manusia Kesehatan (PPSDM Kesehatan). 

c) Nilai Organisasi 

1. Integritas 

Memberikan layanan kepada pelanggan baik dari internal 

maupun eksternal dengan orientasi pada kepentingan 

pelanggan, didasari oleh prinsip kejujuran dan kemampuan 

untuk mempertanggungjawabkan tindakan. 

2. Kolaborasi 

Dalam menjalankan fungsi organisasi, terjadi interaksi yang 

saling mendukung dan responsif, dengan tujuan bersama 

untuk mencapai tujuan organisasi. 
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3. Disiplin 

Merupakan elemen esensial yang harus dimiliki oleh pegawai 

ASN, berupa ketaatan dan patuh terhadap peraturan yang 

berlaku saat melaksanakan tanggung jawabnya sebagai 

aparatur. 

4. Kesetiaan 

Menunjukkan komitmen untuk memenuhi kebutuhan pihak 

eksternal, internal, serta institusi dengan tulus dan 

memberikan pelayanan yang memadai, diiringi oleh harapan 

bahwa tindakan ini akan berkontribusi dalam bentuk ibadah 

yang tak ternilai. 

5. Inovasi 

Dalam menjalankan tugas sebagai ASN, bukan hanya 

melaksanakan tugas rutin, melainkan juga mengembangkan 

gagasan-gagasan baru yang sejalan dengan aturan yang telah 

ditetapkan, demi terwujudnya prinsip good governance.. 

4.1.4 Tugas dan Fungsi BBPK Makassar 

Adapun tugas dan fungsi Balai Besar Pelatihan Kesehatan 

(BBPK) Makassar sebagai berikut : 

1) Tugas BBPK Makassar 

Balai Besar Pelatihan Kesehatan Makassar mempunyai tugas 

Melaksanakan Pengelolaan Pelatihan Sumber Daya Manusia 

Kesehatan. 
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2) Fungsi BBPK Makassar 

Dalam menjalankan tugasnya, Balai Pelatihan Kesehatan 

menjalankan fungsi-fungsi yang sesuai dengan ketentuan 

yang tercantum dalam Peraturan Menteri Kesehatan Nomor 

50 Tahun 2020 mengenai Organisasi dan Tata Kerja Unit 

Pelaksana Teknis Bidang Pelatihan Kesehatan di Lingkungan 

Kementerian Kesehatan sebagai berikut : 

a. Merencanakan, mengatur program, dan mengalokasikan 

anggaran. 

b. Melakukan pelaksanaan pelatihan dalam bidang 

manajemen, teknis, teknis non-kesehatan, fungsional, 

serta pelatihan unggulan yang khusus. 

c. Mengembangkan cara dan teknologi untuk pelatihan 

dalam bidang manajemen, teknis, teknis non-kesehatan, 

fungsional, serta pelatihan unggulan tertentu. 

d. Menjamin mutu penyelenggaraan pelatihan dalam bidang 

manajemen, teknis, teknis non-kesehatan, fungsional, 

serta pelatihan unggulan yang khusus. 

e. Melakukan kerja sama dalam pelatihan manajemen, 

teknis, teknis non-kesehatan, fungsional, dan pelatihan 

unggulan tertentu. 
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f. Mengorganisir kerja sama internasional dalam bidang 

pelatihan manajemen, teknis, teknis non-kesehatan, 

fungsional, serta pelatihan unggulan tertentu. 

g. Mengelola informasi dan data pelatihan di bidang 

manajemen, teknis, teknis non-kesehatan, fungsional, 

serta pelatihan unggulan tertentu. 

h. Menyelenggarakan bimbingan teknis dalam bidang 

pelatihan manajemen, teknis, teknis non-kesehatan, 

fungsional, serta pelatihan unggulan tertentu. 

i. Memantau, mengevaluasi, dan melaporkan hasil 

pelaksanaan. 

j. Melaksanakan tugas-tugas administratif dan manajemen 

Balai Besar Pelatihan Kesehatan. 

4.2 Hasil Penelitian 

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

kuantitatif dengan pendekatan deskriptif. Tujuan dari penelitian ini adalah 

untuk memberikan deskripsi yang lebih jelas tentang situasi yang diteliti 

dengan didukung oleh studi kepustakaan, sehingga dapat memperkuat 

analisis peneliti dalam membuat kesimpulan. Penelitian deskriptif ini 

bertujuan untuk memberikan hasil dan untuk mendeskripsikan analisis 

kinerja keuangan Balai Besar Pelatihan Kesehatan (BBPK) Makassar 

dengan menggunakan metode Value For Money (VFM). 
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4.2.1 Hasil Perhitungan Rasio Ekonomis 

Sebuah organisasi dianggap ekonomis ketika mampu mengurangi 

atau menekan biaya-biaya yang tidak diperlukan atau tidak penting. 

Semakin rendah nilai rasio ekonomis, maka kinerja keuangan Balai Besar 

Pelathian Kesehatan (BBPK) Makassar akan semakin baik. Berikut adalah 

rasio ekonomi Balai Besar Pelatihan Kesehatan (BBPK) Makassar untuk 

periode tahun 2019-2021. 

Tabel 4.2.1.1 

Rasio Ekonomi Balai Besar Pelatihan Kesehatan (BBPK) Makassar 

Tahun 2019-2021 

Tahun Realisasi Belanja Anggaran Belanja Rasio Ekonomi 

2019  Rp 37,292,386,485   Rp 40,872,007,000  91% 

2020  Rp 26,015,444,657   Rp 26,310,711,000  99% 

2021  Rp 34,081,911,915   Rp 34,692,630,000  98% 

Sumber : Laporan realisasi anggaran Balai Besar Pelatihan Kesehatan (BBPK) 

Makassar Tahun 2019-2021 

Tabel di atas menggambarkan data rasio ekonomi Balai Besar 

Pelatihan Kesehatan (BBPK) Makassar dari tahun 2019 hingga tahun 

2021. Pada periode tahun 2019 hingga 2020, terjadi peningkatan sebesar 

8% dalam rasio ekonomi, yaitu dari 91% menjadi 99%. Namun, dari tahun 

2020 hingga 2021, terjadi penurunan sebesar 1% dalam rasio tersebut, 

dari 99% menjadi 98%. 

4.2.2 Hasil Perhitungan Rasio Efisiensi 

Efisiensi memiliki hubungan yang erat dengan konsep produktivitas. 

Pengukuran efisiensi dilaksanakan melalui perbandingan antara hasil 
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output yang dihasilkan terhadap input yang dikeluarkan. Dalam konteks 

ini, perbandingan yang dianalisis adalah antara pengeluaran aktual 

dengan pendapatan yang tercapai. Semakin tinggi rasio ini, semakin 

rendah efisiensinya. Sebaliknya, semakin rendah rasio tersebut, semakin 

tinggi efisiensi dalam kinerja Balai Besar Pelatihan Kesehatan (BBPK) 

Makassar. Data rasio efisiensi untuk BBPK Makassar dari tahun 2019 

hingga 2021 dapat dilihat di bawah ini. 

Tabel 4.2.1.2 

Rasio Efisensi Balai Besar Pelatihan Kesehatan (BBPK) Makassar 

Tahun 2019-2021 

Sumber : Laporan realisasi anggaran Balai Besar Pelatihan Kesehatan (BBPK) 
Makassar Tahun 2019-2021 

Pada tabel di atas menunjukkan bahwa rasio efisiensi pada Balai 

Besar Pelatihan Kesehatan (BBPK) Makassar tahun 2019 sampai dengan 

tahun 2021. Pada tahun 2019 ke tahun 2020 mengalami penurunan 

sebesar 89,64% dengan rasio efesiensi 848,57% menjadi 758,93%. Dan 

pada tahun 2020 ke tahun 2021 mengalami kenaikan sebesar 236,32% 

dengan rasio efisiensi 758,93% menjadi 995,25%. 

Tahun Realisasi Pengeluaran 
Realisasi 

Pendapatan 
Rasio Efisiensi 

2019  Rp     37,292,386,485   Rp    4,394,726,862  848.57% 

2020  Rp     26,015,444,657   Rp    3,427,913,623  758.93% 

2021  Rp     34,081,911,915   Rp    3,424,442,943  995.25% 
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4.2.3 Hasil Perhitungan Rasio Efektivitas 

Efektivitas melambangkan sejauh mana sebuah entitas berhasil 

mencapai tujuannya (Mardiasmo 2018). Rasio efektivitas mencerminkan 

perbandingan antara target dan pencapaian Pendapatan. Keberhasilan 

mencapai tujuan menunjukkan efisiensi operasional organisasi. Walaupun 

begitu, perlu diingat bahwa efektivitas tidak bergantung pada jumlah biaya 

yang dikeluarkan guna mencapai tujuan tersebut. Di bawah ini terdapat 

rasio efektivitas terkait target pendapatan yang berlaku di Balai Besar 

Pelatihan Kesehatan (BBPK) Makassar. 

Tabel 4.2.1.3 

Rasio Efektivitas Balai Besar Pelatihan Kesehatan (BBPK) Makassar 

Tahun 2019-2021 

Tahun Realisasi Pendapatan 
Anggaran 

Pendapatan 
Rasio Efektivitas 

2019  Rp       4,394,726,862   Rp    3,311,840,000  132.70% 

2020  Rp       3,427,913,623   Rp    2,546,840,000  134.59% 

2021  Rp       3,424,442,943   Rp    3,502,630,000  97.77% 

Sumber: Laporan realisasi anggaran Balai Besar Pelatihan Kesehatan (BBPK) 
Makassar Tahun 2019-2021 

Pada tabel di atas menunjukkan bahawa tingkat rasio efektivitas 

pada Balai Besar Pelatihan Kesehatan (BBPK) Makassar tahun 2019 

sampai dengan 2021. Pada tahun 2019 ke tahun 2020 mengalami 

kenaikan sebesar 1,90% dengan rasio efektivitas 132,70% menjadi 

134,59%. Dan pada tahun 2020 ke tahun 2021 mengalami penurunan 

sebesar 36,83% dengan rasio efektivitas 134,59% menjadi 97,77%. 
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4.3 Pembahasan 

Berikut pembahasan lebih lanjut mengenai analisis kinerja 

keuangan menggunakan metode Value For Money dalam rasio ekonomi, 

efesiensi, dan efektivitas pada Balai Besar Pelatihan Kesehatan (BBPK) 

Makassar. 

4.3.1 Analisis Rasio Ekonomi 

Hasil perhitungan rasio yang tercantum dalam Tabel 4.2.1.1 

menunjukkan fluktuasi dalam kinerja keuangan Balai Besar Pelatihan 

Kesehatan (BBPK) Makassar dari tahun 2019 hingga 2021. Rasio 

ekonomi digunakan sebagai kriteria dalam menggambarkan tingkat 

ekonomis penggunaan anggaran pada instansi atau perusahaan tersebut. 

Semakin rendah tingkat rasio ekonomi atau penggunaan anggaran, maka 

akan menunjukkan tingkat ekonomis yang lebih baik dalam kinerja 

keuangan. Pada tabel 4.2.1.1 dari tahun 2019 sampai dengan 2021 

menunjukkan kriteria kurang ekonomis. 

Rasio ekonomis pada tahun 2019 ke tahun 2020 mengalami 

peningkatan. Tahun 2019 tingkat rasio adalah sebesar 91% dan pada 

tahun 2020 menjadi 99%. Rasio antara 99% dan 91% masuk dalam 

kategori kurang ekonomis, yang mana rasio kenaikan selisih ekonominya 

sebesar 8%. Perolehan kriteria 90%-100% adalah kurang ekonomis. Ini 

menunjukkan bahwa kinerja Balai Besar Pelatihan Kesahatan (BBPK) 

Makassar adalah kurang ekonomis. Kenaikan ini diakibatkan terjadinya 

kenaikan pada realisasi belanja dan anggaran belanja. 
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Berdasarkan hasil wawancara dengan bagian Analisis Pengelola 

Keuangan APBN ahli muda yang mengatakan : 

 “Rasio ekonomi ditahun 2019 ke tahun 2020 mengalami kenaikan 

yang dipengaruhi oleh anggaran dan realisasi belanja ditahun 2020 yang 

dialihkan pada pelaksanaan anggaran untuk penanganan pandemic covid 

19 dimana Balai Besar Pelatihan Makassar mengalokasikan anggaran 

tersebut kedalam Belanja barang operasional penanganan covid 19”. 

Rasio ekonomis pada tahun 2020 ke tahun 2021 mengalami 

penurunan. Tahun 2021 tingkat rasio adalah 99% dan pada tahun 2021 

menjadi 98%. Rasio antara 99% dan 98% masuk dalam kategori kurang 

ekonomis yang mana rasio penurunan selisih ekonomisnya sebesar 1%. 

Perolehan kriteria 90%-100% adalah kurang ekonomis. Penurunan ini 

menunjukkan bahwa kinerja Balai Besar Pelatihan Kesehatan (BBPK) 

Makassar adalah kurang ekonomis dimana penurunan ini diakibatkan 

terjadinya penurunan realisasi belanja pegawai. 

Berdasarkan hasil wawancara dengan bagian Analisis Pengelola 

Keuangan APBN ahli muda yang mengatakan : 

“Rasio ekonomi ditahun 2020 ke tahun 2021 mengalami penurunan 

dikarenakan dampak dari adanya pegawai yang memasuki purna bakti 

dan tugas belajar sehingga belanja pegawai mengalami penurunan 

realisasi pembayaran, kemudian di tahun 2021 yang menyebabkan 

realisasi anggarannya mengalami kenaikan karena realiasasi belanja 
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barang dari kegiatan pelatihan dan peserta bertambah dan pada periode 

2021 juga terdapat pengembalian belanja barang tahun berjalan dari 

pelatihan berpa belanja honorarium dan perjalanan dinas”. 

Penelitian ini sesuai dan sejalan dengan teori yang dikemukakan 

oleh Mardiasmo (2018) yang menyatakan bahwa  jika nilai yang di peroleh 

berdasarkan perbandingan dengan strandar rasio >90%-100% artinya 

kurang ekonomis, namun penelitian ini tidak sejalan dengan penelitian 

yang dilakukan oleh Sarmita (2020) dan Surtiati (2019) dimana dalam 

penelitiannya Sarmita dan Surtiati memperoleh hasil sangat ekonomis dan 

penelitian ini juga tidak sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh 

Aryo dkk (2022) karena pada penelitiannya memperoleh hasil ekonomis. 

4.3.2 Analisis Rasio Efisiensi 

Hasil penelitian terhadap rasio efisiensi pada Balai Besar Pelatihan 

Kesehatan (BBPK) Makassar dari tahun 2019 ke tahun 2020 dapat dilihat 

pada tabel 4.2.1.2 menunjukkan bahwa pada Balai Besar Pelatihan 

Kesehatan (BBPK) Makassar tidak efisien karena berada diatas 100%. 

Hasil perhitungan menunjukkan bahwa terjadi fluktiasi disetiap tahun dari 

tahun 2019 sampai dengan tahun 2021. 

Rasio efisiensi pada tahun 2019 ke tahun 2020 mengalami 

penurunan. Tahun 2019 tingkat rasio adalah 848.57% dan pada tahun 

2020 sebesar 758.93%. Rasio antara 848.57% dan 758.93% masuk 

dalam kategori sangat efisien. Yang mana penurunan selisih efisiensi 
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sebesar 89.64%. Ini menunjukkan bahwa Balai Besar Pelatihan 

Kesehatan (BBPK) Makassar sangat efisien.  

Berdasarlan hasil wawancara dengan bagian Analisis Pengelola 

Keuangan APBN ahli muda yang mengatakan : 

“Rasio efisiensi pada tahun 2019 ke tahun 2020 mengalami 

penurunan dikarenakan pendapatan periode tahun anggaran 2020 

mengalami penurunan dibandingkan tahun anggaran 2019 yang 

disebabkan adanya kebijakan pemerintah pusat penerapan protokol 

Kesehatan terkait pandemic covid 19 sehingga metode pelaksanaan 

pelatihan dilakukan secara daring, penerimaan PNBP terkait pelatihan 

jabatan fungsional Kesehatan yang dibayarkan oleh peserta dikembalikan 

sebagian, penerimaan penggunaan sarana dan prasarana tusi, dan juga 

penerimaan pendapatan layanan pendidikan yang telah disetorkan 

Kembali kepada yang bersangkutan. Namun pengeluaran yang juga 

mengalami kenaikan dikarenakan dipengaruhi oleh anggaran dan realisasi 

belanja ditahun 2020 yang dialihkan pada pelaksanaan anggaran untuk 

penanganan pandemic covid 19 dimana Balai Besar Pelatihan Makassar 

mengalokasikan anggaran tersebut kedalam belanja barang operasional 

penanganan covid 19” 

Rasio efisiensi pada tahun 2020 ke tahun 2021 mengalami 

peningkatan. Tahun 2020 tingkat rasio adalah 758.93% dan pada tahun 

2021 sebesar 995.25%. Rasio antara 758.93% dan 995.25% masuk 
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dalam kategori sangat efisien. Yang mana rasio kenaikan selisih efisiensi 

sebesar 236.32%. Perolehan kriteria >100% adalah sangat efisien. Ini 

menunjukkan bahwa kinerja Balai Besar Pelatihan Kesehatan (BBPK) 

Makassar sangat efisien. 

Berdasarkan hasil wawancara dengan bagian Analisis Pengelola 

Keuangan APBN ahli muda yang mengatakan : 

“Rasio efisiensi, pada tahun 2020 ke tahun 2021 mengalmi 

peningkatan dikarenakan meningkatnya beberapa pendapatan 

diantaranya, pendapatan penggunaan sarana dan prasarana tusi, 

pendapatan layanan pendidikan dan pelatihan, pendapatan denda 

penyelesaian pekerjaan, penerimaan kembali belanja pegawai dari uang 

makan tahun anggaran yang lalu, penerimaan Kembali belanja barang 

dan honorarium fasilitator dan perjalanan dinas. Kemudian pada periode 

2021 mengalami pengeluaran yang rendah karena dampak dari adanya 

pegawai yang memasuki purna bakti, tugas belajar sehingga belanja 

pegawai mengalami penurunan realisasi pembayaran kemudian di tahun 

tersebut merupakan masa transisi new normal sehingga terdapat 

pelatihan yang dilaksanakan secara online dan offline sehingga belanja 

transportasi berkurang”. 

Penelitian ini sesuai dan sejalan dengan teori yang dikemukakan 

oleh Mardiasmo (2018), yang mengemukakan bahwa Efisiensi dapat 

diukur melalui perbandingan antara hasil yang dihasilkan dengan sumber 
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daya yang digunakan atau input yang diterapkan untuk mencapai hasil 

tertentu. Semakin besar perbandingan antara hasil dan input, semakin 

tinggi level efisiensi perusahaan. 

Dalam membandingkan temuan penelitian ini dengan standar rasio 

keuangan, ditemukan nilai yang melebihi 100%, menunjukkan efisiensi 

yang tinggi. Meski demikian, penelitian ini tidak sejalan dengan penelitian 

yang dilakukan oleh Sarmita (2020) dan Surtiati (2019) dimana dalam 

penelitiannya Sarmita dan Surtiati memperoleh hasil tidak efesiensi dan 

penelitian ini juga tidak sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh 

Aryo dkk (2022) karena pada penelitiannya memperoleh tidak efesiensi. 

4.3.3 Analisis Rasio Efektivitas 

Hasil penelitian terhadap rasio efektivitas pada Balai Besar 

Pelatihan Kesehatan (BBPK) Makassar tahun 2019 sampai dengan tahun 

2021 dapat dilihat pada tabel 4.2.1.3. Rasio efektivitas menunjukkan hasil 

perhitungan mengalami fluktuasi dari tahun 2019 hingga tahun 2021. 

Rasio efektivitas pada tahun 2019 ke tahun 2020 mengalami 

peningkatan. Tahun 2019 tingkat rasio adalah 123.70% dan pada tahun 

2020 sebesar 134.59%. Rasio antara 134.59% dan 123.70% masuk 

dalam kategori sangat efektif. Yang mana rasio peningkatan selisih 

efektivitas sebesar 1.90%. Perolehan kriteria >100 adalah sangat efektif. 

Ini menunjukkan bahwa kinerja Balai Besar Pelatihan Kesehatan (BBPK) 

Makassar sangat efektif.  
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Berdasarkan hasil wawancara dengan bagian Analisis Pengelola 

Keuangan APBN ahli muda yang mengatakan : 

“Rasio efektivitas pada tahun 2019 ke tahun 2020 mengalami 

peningkatan dikarenakan realisasi anggaran mendapatkan revisi Daftar 

Isian Pelaksanaan Anggaran (DIPA) atas efesiensi anggaran refocusing 

terkait pandemic covid-19. Kemudian realisasi pendapatan yang 

meningkat pada tahun 2019 berasal dari penerimaan PNBP dari pelatihan 

jabatan fungsional dan juga dari pelatihan dasar CPNS kerjasama dengan 

kemenristek Dikti yang meningkat”. 

Rasio efektifitas pada tahun 2020 ke tahun 2021 mengalami 

penurunan. Tahun 2020 tingkat rasio adalah 134.59%. dan pada tahun 

2021 sebesar 97.77%. Rasio antara 134.59% dan 97.77% yang mana 

rasio penurunan selisih efektivitas sebesar 36.83%. rasio 97.77% masuk 

dalam kategori Efektif. Peolehan kriteria 90%-100% adalah Efektif. Ini 

menunjukkan bahwa kinerja Balai Besar Pelatihan Kesehatan (BBPK) 

Makassar ialah efektif.  

Berdasarkan hasil wawancara dengan dengan Analisis Pengelola 

Keuangan APBN ahli muda yang mengatakan: 

“Rasio efektifitas pada tahun 2020 ke tahun 2021 mengalami 

penurunan dikarenakan revisi DIPA terkait dengan anggaran awal. Pada 

tahun 2020 mengalami peningkatan reaslisasi pendapatan dikarenakan 
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dampak dari pandemi Covid-19 sehingga pelaksanaan pelatihan sedianya 

dilaksanakan tatap muka (klasikal) akhirnya dilaksanakan secara daring 

(virtual) sesuai kebijakan dari pemerintah untuk mencegah penyebaran 

virus Covid-19 sehingga banyak peserta yang mengikuti pelatihan dan 

melebihi target dari pelatihan tersebut dan ini juga berlaku pada tahun 

2021 yang sedang memasuki masa new normal”. 

Penelitian ini konsisten dengan konsep yang dikemukakan oleh 

Mardiasmo (2018), yang mengungkapkan bahwa pada dasarnya, 

efektivitas terkait secara langsung dengan pencapaian tujuan atau 

sasaran kebijakan yang relevan. Efektivitas mencerminkan relasi antara 

hasil yang dihasilkan dan tujuan atau sasaran yang perlu dicapai. 

Semakin besar peranan output terhadap pencapaian tujuan atau sasaran 

yang telah ditentukan, semakin terbukti efektifitas. 

Berdasarkan hasil perbandingan dengan standar rasio, didapatkan 

nilai di tahun 2019-2020 melebihi 100%, menandakan efektivitas yang 

sangat baik, sementara di tahun 2021 nilai antara 90%-100%, dianggap 

sebagai efektif. namun penelitian ini tidak sejalan dengan penelitian yang 

dilakukan oleh Sarmita (2020) dan Surtiati (2019) dimana dalam 

penelitiannya Sarmita dan Surtiati memperoleh hasil kurang efektif dan 

penelitian ini juga tidak sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh 

Aryo dkk (2022) karena pada penelitiannya memperoleh hasil kurang 

efektif. 



47 
 

 

4.4 Rekapitulasi 

Berikut ini hasil rekapitulasi analisis value for money pada kinerja 

keuangan Balai Besar Pelatihan Kesehatan (BBPK) Makassar periode 

2019 sampai dengan 2021, sebagai berikut : 

Tabel 4.4.1 Hasil rasio ekonomi Balai Besar Pelatihan Kesehatan 

(BBPK) Makassar tahun 2019-2021 

tahun  
capaian % 
ekonomi 

Ketarangan 

2019 91% kurang ekonomis 

2020 99% kurang ekonomis 

2021 98% kurang ekonomis 
 Sumber : data diolah, (2023) 

Tabel 4.4.2 Hasil rasio efisiensi Balai Besar Pelatihan Kesehatan 

(BBPK) Makassar tahun 2019-2021 

tahun  
capaian % 
efesiensi 

Ketarangan 

2019 848,57% sangat efesiensi 

2020 758,93% sangat efesiensi 

2021 995,25% sangat efesiensi 

 Sumber : data diolah, (2023) 

Tabel 4.4.3 Hasil rasio efektivitas Balai Besar Pelatihan Kesehatan 

(BBPK) Makassar tahun 2019-2021 

tahun  
capaian % 
efektivitas 

Ketarangan 

2019 132,70% sangat efektif 

2020 134,59% sangat efektif 

2021 97,77% Efektif 
 Sumber : data diolah, (2023) 
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BAB V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

Berdasrkan hasil analisis data pembahasan dapat diambil 

beberapa kesimpulan sebagai berikut :  

1. Berdasarkan metode pengukuran Value For Money Menunjukkan 

rasio ekonomi mengalami fluktuasi dan memperoleh kriteria dengan 

hasil kurang ekonomis, Pada tahun 2019 ke tahun 2020 mengalami 

kenaikan sebesar 8% dengan rasio ekonomi 91% menjadi 99%. 

Dan pada tahun 2020 ke tahun 2021 mengalami penurunan 

sebesar 1% dengan rasio 99% menjadi 98%. 

2. Berdasarkan metode pengukuran Value For Money Menunjukkan 

rasio efesiensi mengalami fluktuasi dan memperoleh kriteria 

dengan hasil sangat efisien, Pada tahun 2019 ke tahun 2020 

mengalami penurunan sebesar 89,64% dengan rasio efesiensi 

848,57% menjadi 758,93%. Dan pada tahun 2020 ke tahun 2021 

mengalami kenaikan sebesar 236,32% dengan rasio efisiensi 

758,93% menjadi 995,25%. 

3. Berdasarkan metode pengukuran Value For Money Menunjukkan 

rasio efektivitas mengalami fluktuasi dan memperoleh kriteria 

dengan hasil sangat efektif dan efektif, Pada tahun 2019 ke tahun 

2020 mengalami kenaikan sebesar 1,90% dengan rasio efektivitas 

132,70% menjadi 134,59%. Dan pada tahun 2020 ke tahun 2021 
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mengalami penurunan sebesar 36,83% dengan rasio efektivitas 

134,59% menjadi 97,77%. 

5.2 Saran 

Berdasarkan kesimpulan dan keterbatasan dalam penelitian ini, 

peneliti mengajukan beberapa saran, yaitu : Bagi Balai Besar Pelatihan 

Kesehatan (BBPK) Makassar kurangnya tingkat ekonomis pada Balai 

Besar Pelatihan Kesehatan Makassar maka diharapkan dapat lebih baik 

dalam meningkatkan kinerja keuangan untuk mencapai suatu hasil 

mengedepankan hemat dan tepat guna menekankan pentingnya 

pengelolaan yang hati-hati dan menghindari pemakaian lebih sumber 

daya, akan tetapi tingkat efesiensi dan efektivitas pada Balai Besar 

Pelatihan Kesehatan Makassar sangat tergolong baik oleh karena itu 

peneliti berharap pada Balai Besar Pelatihan Kesehatan untuk 

mempertahankan tingkat kinerja keuangan efesiensi dan efektivitas 

dengan sangat baik. 
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